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PENGELOLAAN TERUS DIEVALUASI
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Masyarakat Diminta Aktif Pilah Sampah

YOGYA (KR) - Meski pengelolaan sampah saat ini
sudah mulai ditangani oleh pihak kabupaten/kota di
DIY, namun Pemda DIY meminta agar masyarakat
tetap proaktif dalam upaya penanganan sampah.
Salah satunya dengan aktif melakukan pemilahan
sampah mulai dari level rumah tangga.

Hal itu perlu dilakukan untuk mengurangi volume
sampah yang dibuang di depo atau tempat pembuan-
gan sampah sementara. Karena sampai saat ini
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Regional Piyungan
meski sudah bisa beroperasi tapi sifatnya masih ter-
batas.

* Bersambung hal 7 kol 5
Pawuhan..........................;................ Sambungan hal 1
Pemda DIY mengaku kuwalahan meng- ~ but contoh, ada Ceylon (Srilangka), kearifan lokal bahwa bludukan berasal dari
olah lantaran sampah yang dibuang ke Ambon, Digoel, Buru, Tanah Merah, dan  sampah dan kotoran hewan ini mengeluar-
TPA ini tidak dipilah terlebih dahulu, teruta-  Nusakambangan. Maka, pada periode kan asap dengan aroma khas, sehingga

ma sampah organik. awal penjajahan Belanda, muncul istilah  dapat menghalau nyamuk.

Ruang yang mengeluarkan bau tak é&diselonkani, maksudnya dibuang ke Pawuhan menyiratkan aura negatif tak
sedap ini terus dipercaturkan, terlebih la- ~ Srilangka. luput diberi sesaji. Pujangga Ki
han kosong kian hari makin menyusut. Jika yang édiungsikani para ningrat, ma-  Padmasusastra (1903) mendokumen-
Diasuh dalam kultur Jawa, manusia Yogya - ka Belanda membolehkan membawairing  tasikan kultur orang Jawa tatkala mengge-
lawas tidak asing dengan terminologi  keluarga. Segala kebutuhan dicukupi tuan  lar hajat, dipastikan menyiapkan sesaji bu-
pawuhan, yang berakar kata uwuh (sam-  kulit putih, bahkan digaji tanpa harus be-  calan (buangan) berupa klmbang boreh,
pah). Istilah ewuh di masa kini, membawa  kerja mati-matian. Lokasi yang sering bikin . jlnang abang jinang baro-baro, glcok
pikiran kita minuman segar bernama masyarakat bergidik itu diciptakan supaya mintah yang diwadahi takir. Kemudian, di-
wedang uwuh, yang isinya bak ésampahi  ésampahi berwujud orang itu kapok, tidak  taruh di pawuhan, jumbling, jamban, selain
dedaunan. Saking pentingnya tempat me-  lagi bikin onar. Para &éhamai dibuang su-  sudut rumah, sumur, pintu halaman, hing-
nyimpan (sementara) kotoran itu, paya tidak mengganggu ketertiban, juga  ga sungai. .
Bausastra Jawa (1939) yang ‘disusun mencegah perluasan pengaruh ideologi Yang unik, roncean riwayat yang tertulis
Poerwadarminta menyematkan sinonim  maupun gerakan di wilayah penguasa. di Pararaton menempatkan pawuhan se-
pawuhan, yaitu pambuwangan, pambu- Jarak antara ruang hunian dengan bagai medan penting Ken Angkrok mulai
calan, pllbuhan, pluruhan, paluruhan, ju- pawuhan tidak boleh berdekatan. menentukan nasib. la bersembunyi de-
gangan. Padmosoekotjo lewat karangan ngan badan ditimbuni rumput. Bathara

Dari perspektif politik kerajaan maupun NgEngrEngan Kasusastran Jawa mene- Guru bersabda bahwa anak kecil yang
kolonial, pengertian pambuwangan meng- - gaskan bahwa tempat sampah apabila *lahir dari perempuan di Désa Pangkur
alami perluasan makna. la bukan sebatas  dekat rumah dipastikan memicu per- akan menjadi raja atau manusia terkuat di
menampung kotoran yang berasal dari ~ soalan. Pasalnya, tempat kotor (rereged) Jawa. Tak berapa lama, kepala Ken
daun, plastik atau balapecah. Namun juga  dengan aneka sampah bisa mengganggu  Angkrok muncul di pawuhan, dan bahagia.
untuk menaruh manusia yang dicap ésam-  kehidupan manusia. Dijauhkan dari sumur ~ Maknanya, tempat pembuangan rupanya
pahi oleh institusi resmi, kendati di mata  pula, agar tidak mencemari air bersih yang  memunculkan tokoh penting 'di jagad.
rakyat dianggap pahlawan nan budiman.”  dipakai untuk minum dan memasak. Semoga, di TPA Piyungan juga melahirkan
Lembaran sejarah Indonesia tidak sedikit Penulis teringat lokasi pawuhan semasa ~ orang hebat nan kreatif yang menyelamat-

_ mencatat para pemberontak kerajaan dan  kecil di desa, lumrahnya dekat pepohonan  kan penduduk Yogya dari ancaman sam-
orang yang berani melawan kekuasaan bambu (papringan/barongan), jauh di be--  pah.
kolonial, berujung pada pengasingan lakang rumah. Kakek semasa hidup saban (Penuiis adalah Dosen Sejarah,
atawa dibuang di daerah nun jauh disana.  petang dipastikan membuat bludukan un- Universitas Sanata Dharma, Mahasiswa
Tempat pembuangan itu, sekadar menye-  tuk dibakar di dekat kandang sapi. Tersaji S3 Sejarah Undip)-f
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
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